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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor gula merah di Kabupaten Cilacap
memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian lokal dan menjaga
keberlanjutan tradisi produksi gula merah di wilayah ini. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menguji pendapatan dan modal sendiri terhadap resiko keuangan UMKM Gula
Merah di Kabupaten Cilacap. Penelitian ini termasuk penelitian survey dan termasuk jenis
kuantitatif, jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 100 responden pada UMKM Gula
Merah di Kabupaten Cilacap. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah pendapatan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap resiko keuangan UMKM Gula Merah. Kemudian modal
sendiri berpengaruh signifikan dan positif terhadap resiko keuangan UMKM Gula Merah.
Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain
untuk memperkuat dari penelitian ini serta pada obyek dan subyek yang berbeda dengan
penelitian ini.
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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in the brown sugar sector in Cilacap Regency
play an important role in supporting the local economy and maintaining the sustainability of the
brown sugar production tradition in this region. The main objective of this research is to examine
income and own capital on the financial risks of Brown Sugar MSMEs in Cilacap Regency. This
research includes survey research and is a quantitative type, the number of samples in this
research is 100 respondents from Brown Sugar MSMEs in Cilacap Regency. The analysis used
in this research is multiple linear regression. The results of this research are that income has a
significant and positive effect on the financial risk of Brown Sugar MSMEs. Then capital itself
has a significant and positive effect on the financial risk of Brown Sugar MSMEs. This research
still requires further research by adding other variables to strengthen this research as well as
objects and subjects that are different from this research.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor gula merah di Kabupaten
Cilacap memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian lokal dan menjaga
keberlanjutan tradisi produksi gula merah di wilayah ini . Dalam mengkaji keberlangsungan
tinansial UMKM gula merah, dua faktor kunci yang menjadi fokus utama adalah pendapatan
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dan modal sendiri, serta bagaimana kedua elemen tersebut mempengaruhi risiko keuangan.
Pendapatan, sebagai sumber utama penerimaan, menjadi kritikal dalam menentukan
kemampuan UMKM gula merah untuk membiayai operasional mereka, menghadapi
persaingan pasar, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Maulana & Prabowo,
n.d.). Di sisi lain, modal sendiri berperan sebagai landasan keuangan yang mampu
memberikan stabilitas dan daya tahan terhadap perubahan kondisi ekonomi dan risiko bisnis.
Melalui analisis mendalam terhadap dampak pendapatan dan modal sendiri terhadap risiko
keuangan UMKM gula merah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
berharga bagi pengembangan kebijakan ekonomi lokal, pendukung UMKM, serta pelaku
usaha di sektor gula merah di Kabupaten Cilacap (Erindani, n.d.).

Pentingnya mendalami hubungan antara pendapatan, modal sendiri, dan risiko
keuangan dalam konteks UMKM gula merah di Kabupaten Cilacap tidak hanya sebatas untuk
pemahaman teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan. Kabupaten
Cilacap sebagai salah satu sentra produksi gula merah memiliki keunikan tersendiri dalam
menghadapi dinamika pasar dan tantangan ekonomi (Putri & Taufiq, 2023). Dalam konteks
ini, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang bagaimana pendapatan dan
modal sendiri saling berinteraksi, tetapi juga bagaimana dinamika ini memengaruhi risiko
keuangan yang dihadapi oleh UMKM gula merah. Risiko ini mungkin mencakup fluktuasi
harga bahan baku, persaingan pasar, dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan UMKM (Rizal & Ibrahim, 2020).

Dengan memahami dampak kedua faktor tersebut terhadap risiko keuangan,
diharapkan dapat ditemukan solusi atau rekomendasi kebijakan yang dapat membantu
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM gula merah di Kabupaten Cilacap
(Oktavia & Rachman, 2023). Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan penting dalam
upaya pemerintah lokal dan pihak terkait untuk merancang program dukungan yang lebih
tepat guna, mengoptimalkan pemanfaatan modal sendiri, dan memperkuat pendapatan
UMKM gula merah agar tetap tangguh dalam menghadapi risiko keuangan (Salihi, 2022).

Dalam mencari pemahaman yang mendalam tentang kondisi keuangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor gula merah di Kabupaten Cilacap, beberapa
permasalahan kunci muncul untuk menjadi fokus penelitian. Pertama-tama, perhatian
diberikan pada tingkat pendapatan yang diterima oleh UMKM gula merah dan bagaimana
modal sendiri mereka dapat menjaga kelangsungan operasional. Seiring dengan itu, muncul
pertanyaan tentang hubungan antara pendapatan dan tingkat risiko keuangan yang dihadapi
oleh UMKM tersebut, serta bagaimana fluktuasi pendapatan memengaruhi risiko keuangan
secara keseluruhan (Riyanda & Syofyan, 2021). Permasalahan lain yang muncul adalah
pengaruh modal sendiri terhadap tingkat risiko keuangan. Sejauh mana keberadaan modal
sendiri dapat memberikan ketahanan dan stabilitas terhadap dinamika risiko ekonomi dan
pasar yang mungkin dihadapi oleh UMKM gula merah di Kabupaten Cilacap (Sulastri &
Ryanto, 2021).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah pendapatan berpengaruh
terhadap resiko keuangan UMKM Gula Merah di Kabupaten Cilacap? Dan apakah modal
sendiri berpengaruh terhadap resiko keuangan UMKM Gula Merah di Kabupaten Cilacap?

Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah uang atau nilai ekonomi yang diterima oleh individu,
rumah tangga, atau suatu entitas dalam suatu periode waktu tertentu. Pendapatan dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk gaji, laba usaha, investasi, atau pendapatan lainnya
(Asia et al., n.d.). Dalam konteks bisnis, pendapatan sering kali merujuk pada jumlah uang
yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa. Pendapatan memainkan peran sentral dalam

436 | SEIKO : Journal of Management & Business, 7(1), 2024



Pendapatan Dan Modal Sendiri Terhadap Resiko Keuangan Umkm....

menentukan kemampuan finansial seseorang atau suatu entitas. Tingkat pendapatan
mempengaruhi daya beli, kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan juga
kemampuan untuk melakukan investasi atau tabungan. Dalam analisis ekonomi, pendapatan
dapat diukur secara brutto atau netto, tergantung pada apakah sudah dipotong atau belum
dari pajak dan biaya lainnya (Muda et al., n.d.).

Bagi perusahaan, pendapatan adalah salah satu indikator kunci kinerja keuangan.
Meningkatnya pendapatan sering dianggap sebagai tanda pertumbuhan yang sehat dan
kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan. Analisis pendapatan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang performa bisnis dan potensi pengembangan di
masa depan (Febriansyah et al., 2019).

Modal Sendiri

Modal sendiri merujuk pada bagian dari total modal suatu entitas atau bisnis yang
diperoleh dari pemilik atau pemegang saham. Modal sendiri, juga dikenal sebagai ekuitas
pemilik, mewakili investasi yang diberikan oleh para pemilik dalam bentuk saham atau
kontribusi modal lainnya. Ini merupakan salah satu unsur utama dalam struktur keuangan
suatu perusahaan. Modal sendiri mencakup sumbangan modal yang diberikan oleh pemilik
atau pemegang saham pada awal pendirian perusahaan, serta tambahan modal yang mungkin
diberikan selama periode operasional. Modal sendiri dapat berasal dari investasi langsung,
laba ditahan, atau bentuk kontribusi modal lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung
operasional, ekspansi, atau keperluan keuangan lainnya (Sakdia, 2019).

Dalam laporan keuangan, modal sendiri tercatat di bagian ekuitas dan dapat dibagi
menjadi saham biasa, saham preferen, dan laba ditahan. Modal sendiri memiliki peran kunci
dalam memberikan kestabilan finansial bagi perusahaan, memberikan ketahanan terhadap
risiko, dan menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengakses modal tambahan melalui
pinjaman atau bentuk pembiayaan lainnya. Keberadaan modal sendiri juga memberikan hak
kepemilikan dan kontrol tertentu kepada para pemilik atau pemegang saham (Paleni, 2016).

Resiko Keuangan

Risiko keuangan merupakan faktor yang mendominasi panorama bisnis dan finansial,
membawa konsekuensi ketidakpastian yang dapat memengaruhi kesehatan keuangan suatu
entitas. Di dalam ranah ini, risiko keuangan dapat berasal dari berbagai sumber,
mengakibatkan potensi kerugian finansial yang dapat merugikan stabilitas dan kelangsungan
operasional. Salah satu kategori risiko keuangan yang signifikan adalah risiko pasar, yang
muncul dari fluktuasi nilai aset atau kewajiban finansial yang dipengaruhi oleh perubahan
kondisi pasar seperti suku bunga, nilai tukar mata uang, atau harga komoditas.
Ketidakpastian ini menciptakan tantangan dalam meramalkan dan mengelola nilai portofolio
keuangan (Ramadhanty, 2022).

Risiko kredit menjadi pertimbangan penting, terutama ketika entitas terlibat dalam
transaksi atau hubungan bisnis yang melibatkan pihak lain. Kegagalan pihak yang
berinteraksi dalam memenuhi kewajiban pembayaran dapat membawa dampak serius
terhadap stabilitas finansial. Selain itu, risiko likuiditas menjadi sorotan ketika entitas
dihadapkan pada tantangan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek atau
mengubah aset menjadi uang tunai. Ini berkaitan erat dengan kemampuan entitas untuk
menjaga likuiditas yang memadai untuk mendukung operasional sehari-hari. Risiko
operasional, yang muncul dari kegagalan sistem, proses, atau manusia dalam menjalankan
kegiatan operasional dengan efisien, juga menjadi fokus perhatian. Kesalahan operasional
dapat menimbulkan kerugian finansial dan merusak reputasi entitas (Bhoki, 2022).
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Dalam rangka untuk mengelola risiko keuangan dengan baik, suatu entitas perlu
menerapkan strategi dan kebijakan yang tepat, serta memahami secara menyeluruh
bagaimana faktor-faktor ini dapat saling berinteraksi. Analisis mendalam mengenai risiko
keuangan menjadi kunci untuk mengambil keputusan yang cerdas dan menjaga
keseimbangan finansial dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan pasar (Roring et al.,
2023).

METODOLOGI

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan
menginvestigasi pengaruh pendapatan dan modal sendiri terhadap resiko keuangan dengan
menggunakan perhitungan numerik, sehingga data yang dikumpulkan akan berupa angka
(skor, peringkat, frekuensi). Data ini akan dianalisis menggunakan statistik untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan atau hipotesis tertentu, menjadikannya sebagai studi kuantitatif.
Subjek penelitian adalah UMKM Gula Merah di Kabupaten Cilacap, dengan jumlah populasi
sebanyak 154 UMKM. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang menjadi subjek
penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Berdasarkan pandangan dari Rambut et al. (2018), jumlah
sampel minimal sebaiknya lima kali dari jumlah indikator yang diteliti. Selain itu, Hair et al.
(2018) menyarankan bahwa ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 hingga 200
responden. Berdasarkan pandangan tersebut, total 100 peserta diambil sebagai sampel.

Penelitian ini menggunakan survei online untuk mendapatkan data dari
partisipannya. Pertanyaan mengenai topik yang diselidiki dimasukkan dalam kuesioner
tertulis yang dikirim ke responden. Ada lima kemungkinan jawaban untuk setiap pertanyaan
dalam survei ini. Peserta diinstruksikan untuk memilih opsi yang mereka rasa memberikan
respons paling akurat. Skor antara 1 (sangat setuju) dan 5 (sangat tidak setuju) diberikan untuk
setiap jawaban. Statistik deskriptif menggunakan SPSS akan digunakan untuk menguji data,
dan analisis Regresi Linier Berganda akan digunakan untuk mengevaluasi hipotesis (Hair et
al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Validitas

Dengan menggunakan analisis hubungan antar penilaian pada pertanyaan
serta hasil penjumlahan terkait variabel yang dipermasalahkan, pendekatan product
moment Pearson diverifikasi keakuratannya. Memeriksa apakah skor setiap item
berkorelasi positif atau tidak dengan skor total serta apakah hubungan lebih besar
atau tidak dari hubungan antara variabel adalah salah satu cara peneliti menentukan
apakah suatu instrumen dapat dipercaya atau tidak. Tingkat signifikansi (df)
penelitian bisa dihitung menggunakan rumus. Tabel r menunjukkan nilai 0,1987 pada
tingkat signifikansi 5% (df = 120-2 = 118). (One Taild). Temuan tabulasi dari studi
validitas adalah sebagai berikut:

T abel 1. Correlation Pengujian Validitas

Variabel/Item r Hitung R Tabel (Two Tale) Valid / Tidak
Variabel Pendapatan

X1 0,445 0,1987 Valid

X2 0,546 0,1987 Valid

X3 0,655 0,1987 Valid
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Variabel Modal Sendiri
X4 0,557
X5 0,783
X6 0,543

Variabel Resiko Keuangan

Y1 0,783
Y2 0,551
Y3 0,598

0,1987
0,1987

0,1987

0,1987
0,1987

0,1987

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Sumber: Data yang diolah, 2024

Hasil tes tersebut di atas menunjukkan bahwa semua indikasi pertanyaan akurat,
memungkinkan evaluasi untuk maju ke tahapan berikutnya.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji keandalan hipotesis kami dan kemampuan kami untuk mengontrol
variabel penyelidikan kami, kami menjalankan analisis konsistensi.
berpendapat bahwa variabel yang mendasarinya konsisten jika ada sejumlah besar
data yang secara konsisten menjawab kueri yang sama sepanjang waktu. Dalam
statistik, reliabilitas suatu ide atau variabel penelitian dikuantifikasi oleh statistik
yang disebut Cronbach's alpha (a). Kita dapat dengan yakin mendeklarasikan
variabel dependen jika Cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,60 (Ticoulu, 2021).
Hasil analisis reliabilitas SPSS tercantum di bawah ini.

T abel 2. Reliability Pe n gujian Kuesi oner

Variable
X1
X2
X3
X4
X5
X6
Y1
Y2
Y3

Value Cronbach’s Alpha

0,789
0,745
0,779
0,775
0,770
0,773
0,775
0,775
0,773

Keterangan

Handal
Handal
Handal
Handal
Handal
Handal
Handal
Handal
Handal

Sumber: Data yang diolah, 2024

Karena Alfa Cronbach mereka lebih dari 0,600, penyelidikan modern dapat dipercaya,

menurut bukti yang tersedia.
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Uji Normalitas

Menurut Yoshida (2010), menganalisis data menggunakan uji K-S, juga dikenal
sebagai uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai statistik uji K-S lebih dari 0,05 (>0,05),
maka distribusi residual data dalam analisis telah dinormalisasi.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Ketera ngan U nstandardi zed Resi dual

N 100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,03
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,111

Sumber: Data yang diolah, 2024

Ho diterima karena nilai signifikansi dua sisi lebih besar dari 0,05 seperti terlihat pada
tabel sebelumnya (0,111).

Uji Multikolinieritas

Jika data tidak menghasilkan variabel prediktor dengan nilai lebih besar dari 0,5,
maka data tersebut tidak mengalami multikolinearitas. Dari nilai VIF yang lebih kecil
dari 10 dan nilai tolerance yang mendekati 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas pada regresi linier berganda (Setyanugraha, 2020).
Temuan uji kointegrasi disajikan dalam tabel yang dapat ditemukan di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pendapatan 0,133 3,442
Modal Sendiri 0,154 3,641

Sumber: Data yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas tidak terdapat gejala multikolinearitas karena tidak ada
variabel yang memiliki VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil dari 0,10.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan guna mengetahui terjadinya ketimpangan
varians residu antara data pada model regresi sama (Setyanugraha, 2020). Hasil dari
penggunaan metode Glacier untuk mendeteksi kejadian heteroskedastisitas
ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Variabel Coefficients
T Sig.
Constanta 0,335 0,445
Pendapatan 0,557 0,341
Modal Sendiri 0,665423 0,443

Sumber: Data yang diolah, 2024

Seperti dapat dilihat pada tabel di atas, tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Regresi Berganda

Model regresi yang dihitung SPSS untuk dampak profitabilitas
perusahaan dan leverage keuangan terhadap kinerja keuangan diberikan dalam
tabel yang sama di bawah ini. Tabel dapat dilihat lebih jauh di bawah halaman.

Tabel 6. Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficients
B T Signifikan
Constanta 0,332 0,442 0,541
Pendapatan 0,113 4,776 0,000
Modal Sendiri 0,211 5,313 0,000

Sumber: Data yang diolah, 2024
Hasil regresi berganda yang telah diolah adalah pada Tabel 6:
Y =0,332 + 0,113 X1 + 0,211 X2

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Karena X1 (pendapatan) berkorelasi positif dengan resiko keungan, kita dapat
menyimpulkan bahwa ada korelasi antara pendapatan dan resiko keungan.

2) Karena nilai variabel modal sendiri (X2) adalah positif dengan resiko keungan,
kita dapat menyimpulkan bahwa ada korelasi antara modal sendiri dan resiko
keungan.

Pengaruh pendapatan terhadap resiko keuangan

Dari hasil perhitungan diatas, bahwa dapat dijelaskan pendapatan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap resiko keuangan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikan
hitung sebesar 0,005 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.

Dalam kajian mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor gula
merah Kabupaten Cilacap, perhatian terhadap hubungan antara pendapatan dan risiko
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keuangan menjadi sangat relevan. Apabila pendapatan UMKM gula merah dapat
memberikan dampak yang signifikan dan positif terhadap risiko keuangan, hal ini
mengindikasikan aspek krusial yang perlu dianalisis lebih mendalam. Pendapatan yang tinggi
dari penjualan produk gula merah dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan
ketersediaan modal sendiri UMKM. Dengan memiliki modal yang cukup, UMKM dapat
memiliki landasan finansial yang lebih kuat, memberikan ketahanan dan kemampuan untuk
mengelola risiko yang mungkin muncul. Modal yang memadai dapat menjadi benteng
pertahanan terhadap perubahan kondisi ekonomi atau pasar yang dapat memengaruhi
stabilitas finansial.

Selain itu, tingginya pendapatan UMKM mungkin juga mencerminkan kemampuan
bisnis tersebut untuk menanggung risiko. Dengan pendapatan yang mencukupi, UMKM
dapat memiliki fleksibilitas finansial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
operasional, fluktuasi pasar, atau bahkan risiko kredit yang mungkin timbul. Dalam
perspektif ini, penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara pendapatan dan risiko
keuangan UMKM gula merah di Kabupaten Cilacap akan memberikan wawasan yang
berharga. Informasi ini tidak hanya dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola risiko
dengan lebih efektif tetapi juga memberikan sumbangan signifikan bagi pemangku
kepentingan dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi pendukung yang lebih baik,
guna menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di sektor gula merah.

Pengaruh modal sendiri terhadap resiko keuangan

Dari hasil perhitungan diatas, bahwa dapat dijelaskan modal sendiri berpengaruh
signifikan dan positif terhadap resiko keuangan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikan
hitung sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpha 0,05.

Dalam menggali pemahaman lebih dalam mengenai keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di sektor gula merah Kabupaten Cilacap, perhatian khusus diberikan
pada hubungan antara modal sendiri dan risiko keuangan. Pernyataan bahwa modal sendiri
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap risiko keuangan UMKM gula merah
memberikan landasan penting untuk penelitian mendalam. Modal sendiri, yang mencakup
investasi dari pemilik atau pemegang saham, dianggap sebagai indikator kekuatan finansial
suatu UMKM. Dengan modal yang substansial, UMKM dapat membangun daya tahan yang
lebih kokoh terhadap potensi risiko keuangan, menciptakan landasan yang solid untuk
menjaga stabilitas operasional. Lebih jauh lagi, ketersediaan modal sendiri memberikan
UMKM keleluasaan dalam menghadapi berbagai tantangan finansial. Tidak hanya sebagai
pelengkap pendanaan, modal sendiri dapat menjadi benteng pertahanan yang kuat,
memberikan kemampuan untuk merespons perubahan ekonomi atau kondisi pasar yang
dinamis.

Dalam konteks fleksibilitas keuangan, modal sendiri memegang peran penting dalam
memberikan UMKM kemampuan untuk mengelola risiko dengan lebih proaktif. Dengan
ketersediaan sumber daya internal yang cukup, UMKM dapat merencanakan strategi
keuangan yang efektif, merespons ketidakpastian dengan lebih tangkas, dan pada akhirnya,
meningkatkan daya tahan mereka terhadap risiko keuangan yang mungkin timbul. Penelitian
lebih lanjut mengenai dinamika hubungan antara modal sendiri dan risiko keuangan UMKM
gula merah di Kabupaten Cilacap diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan konstruktif.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan modal sendiri terhadap resiko
keuangan pada UMKM Gula Merah di Kabupaten Cilacap. Hal diperoleh adalah pendapatan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap resiko keuangan UMKM Gula Merah. Kemudian
modal sendiri berpengaruh signifikan dan positif terhadap resiko keuangan UMKM Gula
Merah. Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel
lain untuk memperkuat dari penelitian ini serta pada obyek dan subyek yang berbeda dengan
penelitian ini.
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